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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan SPSS 22.00 dengan 

mengolah data hasil jawaban kuesioner yang telah didisi oleh responden yang 

berjumlah 30 orang., maka tujuan yang akan dkemukakan oleh peneliti adalah 

untuk menjelaskan: 

 

A. Pengaruh Pengelolaan Modal Terhadap Hasil Produksi Industri 

Kerajinan Kayu Asahi di Desa Boro Kecamatan  Kedungwaru 

Kabupaten Tulungagung 

Maka dapat disimpulkan bahwa menolak H0, sehingga variabel modal 

berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi industri kerajinan kayu asahi. 

Hal ini dikarenakan sebagian modal yang digunakan berasal dari modal 

sendiri dan pada saat produksi, mendapat pasokan kayu dari supplier dengan 

pembayaran kayu selama tiga bulan. Dengan supplier tersebut industri tetap 

bisa memproduksi secara terus menerus. Variabel Pengelolaan modal 

mempunyai hubungan positif dengan hasil produksi Industri Kerajinan Kayu 

Asahi di Desa Boro Kecamatan  Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa modal mempunyai hubungan positif 

dengan hasil produksi industri berpengaruh secara signifikan. 
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Pengaruh modal terhadap hasil produksi di atas, berarti selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ni putu Sri Yuniarti dalam penelitian yang 

berjudul “’Pengaruh Modal, Tenaga Kerja dan Teknologi terhadap Produksi 

Ukiran Kayu di Kecamatan Ubud” yang menyatakan bahwa variabel modal 

berpengaruh secara signifikan terhadap produksi Ukiran Kayu.75 

 

B. Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Hasil Produksi Industri Kerajinan 

Kayu Asahi di Desa Boro Kecamatan  Kedungwaru Kabupaten 

Tulungagung 

Tenaga kerja merupakan faktor terpenting dalam menjalankan suatu 

pekerjaan, tanpa tenaga kerja belum tentu pekerjaan itu dapat terselesaikan 

atau bahkan akan berhenti. Besar kecilnya tenaga kerja juga akan 

mempengaruhi hasil produksi, jika tenaga kerja sedikit akan menyebabkan 

produktivitas menurun, begitupun sebaliknya. 

Maka dapat disimpulkan bahwa menerima H0, Dapat diartikan variabel 

tenaga kerja mempunyai hubungan positif dan tidak signifikan dengan hasil 

produksi Industri Kerajinan Kayu Asahi di Desa Boro Kecamatan  

Kedungwaru Kabupaten Tulungagung.  

                                                             
75 Ni Putu. Pengaruh Modal Tenaga Kerja dan Teknologi terhadap Produksi Kerajinan 

Ukiran Kayu di Kecamatan Ubud. E-Jurnal Ekonomi Pembangunan (online). (Gianyar : 

Universitas Udayana, 2013) 
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C. Pengaruh Pengelolaan Modal dan Tenaga Kerja terhadap Hasil 

Produksi Industri Kerajinan Kayu Asahi di Desa Boro Kecamatan  

Kedungwaru Kabupaten Tulungagung 

Dapat disimpulkan semakin bertambah modal dan tenaga kerja akan 

mempengaruhi tingkat produktivitas Industri Kerajinan Kayu Asahi semakin 

bertambah.  

Berdasarkan   hasil   uji   F   tersebut   selaras   dengan   penelitian oleh Ni 

putu Sri Yuniarti dalam penelitian yang berjudul “’Pengaruh Modal, Tenaga 

Kerja dan Teknologi terhadap Produksi Ukiran Kayu di Kecamatan Ubud” 

yang menyatakan bahwa variabel modal, tenaga kerja dan teknologi 

berpengaruh secara signifikan terhadap produksi Ukiran Kayu di Kecamatan 

Ubud Kabupaten Gianyar.76 

Adapun disisi lain, faktor yang paling dominan mempengaruhi hasil 

produksi industri kerajinan kayu “Asahi” yaitu modal. Mengenai tenaga kerja 

tidak signifikan berpengaruh terhadap hasil produksi industri kerajinan kayu 

“Asahi” jika tidak diimbangi dengan penambahan modal. 

                                                             
76 Ni Putu. Pengaruh Modal Tenaga Kerja dan Teknologi terhadap Produksi Kerajinan 

Ukiran Kayu di Kecamatan Ubud. E-Jurnal Ekonomi Pembangunan (online). (Gianyar : 

Universitas Udayana, 2013) 


